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ABSTRAK

Bank memainkan peran penting dalam transmisi kebijakan moneter jalur kredit. Bank
akan mengubah keputusan penyaluran kredit ketika terjadinya perubahan kebijakan
moneter. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh kebijakan moneter
terhadap kredit dan menemukan bagaimana peran jalur kredit pada mekanisme
transmisi moneter terhadap kredit bank di Indonesia periode 2018Q3 hingga 2021Q1
dengan menggunakan teknik analisis Structural Vector Autoregression (SVAR). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ditemukan jalur kredit pada mekanisme transmisi
kebijakan moneter namun dengan pengaruh yang tidak signifikan. Pembuat kebijakan
perlu membuat aturan dalam hal ini suku bunga kredit agar bank dapat merespons ketika
terjadinya perubahan kebijakan moneter, sehingga dapat memperkuat mekanisme
transmisi kebijakan moneter jalur kredit.

Kata kunci: Kebijakan Moneter, Jalur Kredit, Mekanisme Transmisi Kebijakan Moneter



ABSTRACT

Banks play an important role in the credit channel mechanism of monetary policy. Banks
will change lending decisions when there is a change in monetary policy. This study aims
to investigate the effect of monetary policy on credit and find how the role of credit
channel in the monetary transmission mechanism in Indonesia the period 2018Q3 to
2021Q1 using Structural Vector Autoregression (SVAR) technique analysis. The results
showed that credit channel were found in the mechanism transmission of monetary
policy but with insignificant effect. Policy makers need to make rules, in this case lending
rates, so that banks can respond when changes in the monetary policy occur, so as to
strengthen the transmission mechanism of monetary policy in the credit channel.

Keywords: Monetary Policy, Credit Channel, Transmission Mechanism of Monetary
Policy
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor perbankan merupakan salah satu sektor yang sangat berperan penting bagi
perekonomian negara. Bank menyalurkan dana berupa kredit untuk sumber pendanaan
bagi sektor riil. Penyaluran kredit dilakukan agar bank dapat secara optimal
menggunakan dana untuk kegiatan operasionalnya sehingga bank dapat menjalankan
fungsinya dengan baik. Menurut Pasha (2009) setidaknya 77% total pembiayaan sektor
riil berasal dari kredit perbankan. Artinya dapat dikatakan bahwa sektor perbankan di
Indonesia masih memegang kendali dalam penyediaan dana atau penyaluran kredit
yang nantinya akan memberikan dampak pada sektor riil sehingga berdampak juga pada
pertumbuhan ekonomi. Dapat dilihat pada grafik 1. dalam 10 tahun terakhir penyaluran
kredit bank umum di Indonesia dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Namun, di
tahun 2019 sampai 2020 penyaluran kredit mengalami penurunan. Hal ini disebabkan
karena meluasnya pandemi Covid-19 yang membuat aktivitas dan mobilitas masyarakat
menjadi terbatas dan berdampak pada melemahnya konsumsi dan investasi, sehingga

mengakibatkan lemahnya permintaan kredit (Otoritas Jasa Keuangan, 2020).

Selain memiliki fungsi sebagai lembaga intermediasi, perbankan juga memiliki fungsi
sebagai media transmisi kebijakan moneter (Nuryakin & Warjiyo, 2006). Dengan
fungsinya ini, peran perbankan sangat penting dalam transmisi kebijakan moneter.
Dalam hal penyaluran kredit, apabila bank tidak berhati-hati dalam memberikan kredit
maka akan menimbulkan masalah. Timbulnya masalah ini akan memberikan pengaruh
terhadap kinerja perbankan. Ketika kinerja perbankan buruk, maka dapat membuat
penyaluran kredit terhambat. Terhambatnya penyaluran kredit dapat menganggagu
efektivitas kebijakan moneter melalui jalur kredit dan menurunkan peran perbankan

dalam pertumbuhan ekonomi.



Grafik 1. Penyaluran kredit Bank Umum
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Jalur kredit memainkan peran penting dalam memengaruhi kegiatan ekonomi karena
setiap perubahan dalam stance kebijakan moneter akan berpengaruh terhadap perilaku
bank baik di sisi aset maupun kewajiban. Menurut Opolot dan Nampewo (2014),
transmisi kebijakan moneter jalur kredit berfokus pada penawaran kredit. Selanjutnya,
Warjiyo (2004) mengatakan bahwa jalur kredit yang berada dalam transmisi kebijakan
moneter menekankan pada perilaku bank yang cenderung melakukan seleksi kredit
karena assymetric information. Adanya assymetric information antara debitur dan bank
menyebabkan pasar kredit tidak berada pada keadaan keseimbangan sehingga fungsi
sebagai transmisi kebijakan moneter mungkin dapat terganggu akibat jumlah kredit yang
dibatasi. Selain itu, pengaruh kebijakan moneter terhadap penawaran pinjaman bank
tergantung pada karakteristik perbankan seperti ukuran bank, permodalan, dan likuiditas
(Opolot & Nampewo, 2014).

1.2 Rumusan Masalah

Bank merupakan lembaga yang dapat memengaruhi kegiatan perekonomian melalui
perannya dalam proses menciptakan kredit. Dalam hal ini, peran bank sangat penting
dalam transmisi kebijakan moneter. Penerapan kebijakan moneter kontraktif akan
menyebabkan terkurasnya cadangan bank yang akan mendorong bank untuk
membatasi penawaran pinjaman, sehingga menyebabkan penurunan investasi,
penurunan kegiatan ekonomi, dan penurunan tekanan inflasi. Begitupun sebaliknya,

penerapan kebijakan moneter ekspansif akan menambah cadangan bank dan



mendorong bank untuk menawarkan pinjaman lebih banyak, sehingga dapat
meningkatkan investasi, meningkatkan kegiatan ekonomi, dan meningkatkan inflasi.
Menurut Kakes, Strum, dan Maier (1999) bank memainkan peran penting dalam
transmisi kebijakan moneter jalur kredit, sehingga efektif dalam memengaruhi
perekonomian. Akan tetapi, bank juga mencoba untuk melindungi portofolio pinjaman
mereka dari shock moneter yang dapat melemahkan dan bukan memperkuat dampak

kebijakan moneter. Sehingga muncul pertanyaan sebagai berikut:

Pertanyaan Penelitian:

1. Bagaimana peran jalur kredit pada mekanisme transmisi kebijakan moneter di

Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan peran jalur kredit pada mekanisme

transmisi kebijakan moneter di Indonesia.

1.4 Kerangka Penelitian

Dalam memainkan perannya dalam perekonomian, bank bekerja melalui transmisi
kebijakan moneter jalur kredit. Transmisi kebijakan moneter melalui jalur kredit dapat
dijelaskan bahwa suku bunga acuan (Bl rate) yang ditetapkan oleh Bank Indonesia akan
memengaruhi suku bunga di pasar kredit dan pada akhirnya akan memengaruhi
penyaluran kredit. Menurut Pasha (2009) mekanisme ini menjadi penting karena ada
beberapa alasan: pertama, banyak bukti empiris menunjukkan bahwa perilaku
perusahaan dalam mengambil keputusan banyak dipengaruhi oleh jalur kredit. Kedua,
terbukti bahwa kebijakan moneter kontraktif akan lebih berdampak kepada perusahaan
kecil yang memiliki akses terhadap pembiayaan dibandingkan dengan perusahaan

besar.

Bernanke dan Blinder (1988) mengatakan bahwa bank lending channel (jalur kredit)
menejelaskan tindakan atau stance kebijakan moneter menyebabkan perubahan dalam
penawaran pinjaman bank. Asumsi yang mendasari jalur kredit adalah bahwa adanya
penerapan kebijakan moneter kontraktif dan kebijakan moneter ekspansif akan
menguras atau mengisi kembali cadangan dan simpanan bank. Dalam hal ini,
pengurangan atau peningkatan dana pinjaman akan menyusutkan atau meningkatkan

portofolio pinjaman bank. Perubahan pinjaman bank berbeda antar jenis bank, hal



tersebut dikarenakan setiap bank perlu menyesuaikan penawaran kredit secara
berbeda.

Studi Bernanke dan Blinder (1988) mengasumsikan semua bank menghadapi
permintaan pinjaman yang sama. Artinya permintaan pinjaman tidak bergantung pada
karakteristik bank. Namun, dalam beberapa tahun terakhir berbagai penelitian
menunjukkan penyaluran kredit juga dipengaruhi oleh ukuran bank, permodalan, dan
likuiditas (Opolot & Nampewo, 2014). Beberapa studi menemukan bahwa jalur kredit
bekerja melalui bank yang dibatasi modal (Altunbas, Fazylov, & Molyneux, 2002), bank-
bank yang tidak likuid kemungkinan besar akan mengubah penawaran pinjaman mereka
setelah adanya perubahan kebijakan moneter (Ehrmann, Gambacorta, Martinez-Pages,
Sevestre, & Worms, 2001). Selanjutnya, ukuran dan likuiditas paling penting untuk

membentuk reaksi penawaran pinjaman (Matousek & Sarantis , 2009)

Selain bank characteristic, non-performing loan (NPL) dan inflasi juga memengaruhi
penawaran kredit. Dalam hal ini, Nuryakin dan Warjiyo (2006) mengatakan bahwa
secara teoritis, tingginya nilai non-performing loan (NPL) akan menurunkan penawaran
kredit. Selanjutnya, tingginya tingkat inflasi akan menyebabkan nasabah menarik dana
dari bank untuk memenuhi kebutuhan akibat meningkat harga barang dan jasa,
sehingga keinginan masyarakat untuk menyimpan dananya pada bank akan menurun.

Hal ini dapat memengaruhi penyaluran kredit menjadi menurun.

Dalam mencapai tujuan penelitian, penyaluran kredit diukur dengan total penyaluran
kredit, instrumen kebijakan moneter diukur dengan Bl rate, dan suku bunga kredit diukur
dengan suku bunga dasar kredit setiap bank. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan
variabel bank characteristic yaitu ukuran, permodalan, dan likuiditas, serta non-
performing loan (NPL) dan inflasi sebagai faktor yang dapat memengaruhi penyaluran
kredit.
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